BABV
HASIL DAN PEMBAHASAN

5.1 Prosedur Permohonan Pengukuran dan Pemetaan Bidang Tanah
Hasil pengukuran dan pemetaan bidang tanah adaf@hbpdang tanah,
yang di dalamnya memuat tentang batas, luas dak l@tlang tanah tersebut.
Pengukuran dan pemetaan bidang tanah dilaksanakdfardor Pertanahan
Kota/Kabupaten. Untuk memperoleh letak, batas das bidang tanah secara
pasti dan dilegalkan oleh Negara, maka masyarakat melakukan permohonan
pengukuran ke Kantor Pertanahan Kota/Kabupatemsgete
Dalam kegiatan Program Latihan Akademik (PLA) irarfor Pertanahan
Kabupaten Subang menjadi tempat penelitian PLA{trRLA).
Berikut adalah prosedur permohonan pengukuran @ametaan bidang
tanah yang berlaku di Kantor Pertanahan Kabupatear®) :
1. Tahapan Permohonan Pengukuran dan Pemetaan Bidang Tanah
Tahapan permohonan pengukuran dan pemetaan bidaaly tlapat dilihat
pada bagan alir di bawah ini :

4 )
Loket Loket
Pemohon Pendaftaran Pembayaran
o J
y
~
Berkas &
persyaratan
o )
Surat perintah Tanda terima
stor berkas

Gambar 5.1 Tahapan Permohonan Pengukuran dan Remeta
Keterangan gambar 5.1 :

1. Pemohon melakukan pendaftaran permohonan pengudutaket

pendaftaran dengan mengisi seluruh berkas (form da&n

melengkapi semua persyaratan permohonan pengukuran.
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2. Setelah berkas dan persyaratan diserahkan ke peketaftaran,
pemohon diberikan surat perintah stor (sesuai de®ja No. 13
tahun 2010).

3. Kemudian pemohon membayar biaya permohonan penmuke
loket pembayaran, dari loket pembayaran pemohogriddn tanda
terima berkas yang nantinya akan ditukar dengaa pelang

tanah.

2. Persyar atan Permohonan Pengukuran dan Pemetaan Bidang Tanah

1.

VN A W

Mengisi formulir permohonan pengukuran (Form 13).

Foto copy KTP Pemohon, alamat / telepon yang mddakbungi.

Surat Pernyataan Pemasangan Tanda Batas.

Membayar Biaya Ukur sesuai PP 13/ 2010.

Foto copy Sertifikat untuk Pemisahan, PenggabudganPengembailan
Batas.

Site Plan yang disahkan, foto copy ijin lokasi d@amo copy akta
pendirian untuk Badan Hukum.

Untuk yang belum sertifikat : foto copy Girik, Ségékta dan lain-lain
serta melampirkan Surat Pernyataan Penguasaan Fisik

Untuk Badan Hukum memasang Tugu Titik Dasar TekNasional
(disesuaikan dengan letak dan luas).

Surat Persetujuan dari Pemegang Hak Tanggungadgikan jaminan.

axr
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5.2 Pelayanan Kantor Pertanahan Subang dalam Menanggapi Permohon

Pengukuran Bidang Tanah

Bagan alir pelayanan pengukuran dan pemetaan btdaag :

Loket Pelayanan :
- Menerima berkas permohonan dan pernyataan;
- Konfirmasi Waktu pengukuran, mencatat alamat/telepon
yang mudah dihubungi;
- Menerima pembayaran (bendaharawan khusus) DI 305;
- Menerima berkas awal.

v

Lengkap
v

Kasubsi Pengukuran dan Pemetaan (P2T) :

- Kendali petugas ukur dan tunggakan;
- Membuat surat tugas;

v

Petugas Ukur :
- Menyiapkan Peta Referensi dan Koordinat TDT;
- Menyiapkan GU dan DI 201 Halaman 1 (untuk pengakuan
hak;
- Menyiapkan GU lama untuk pemisahan,penggabungan, dan
pengembalian batas.

v
Pelaksanaan Pengukuran :
- Penunjukan batas oleh pemohon atau yang dikuasakan;
- Persetujuan tetangga batas di GU.

v

Pengolahan Data :
- Perhitungan dan penggambaran hasil ukur;
- Ploting pada peta pendaftaran(hard copy dan digital);
- Pemeriksaan GU oleh koordinator pengukuran;
- Pemeriksaan SU dan ploting oleh koordinator pemetaan;
- Pembukuan dan penomoran (daftar tanah/NIB).

\ 4
Penerbitan Produk Akhir :
- Surat Ukur = Seksi HAT
- Peta Bidang Tanah = Subsi II/P2T
- Peta Pendaftaran - Arsip

Gambar 5.2 Bagan Alir Pelayanan Pengukuran dan taam&antor

Pertanahan Kab. Subang
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1. Tahapan Pelayanan Permohonan Pengukuran dan Pemetaan Bidang

Tanah

a. Loket Pelayanan : loket 1 dan 2, yaitu loket yargjayani pendaftaran
hak, BN, Hak Tanggungan dan Roya. Loket 3 adaldtetlo/ang
melayani pembayaran. Loket 4 loket yang melayany@eahan produk.

b. Pemohon diberikan tanda teima berkas dan surattpkrstor.

c. Berkas permohonan diperiksa dan kemudian diserakkasub seksi
pengukuran dan pemetaan (P2T), untuk kemudian udkitak
pengukuran.

2. Waktu dan Biaya Pengukuran

a. Waktu :

Waktu yang diperlukan untuk melakukan pengukuran gametaan

bidang tanah di Kantor Pertanahan Kabupaten Suadaigh selama 15

hari, yaitu sebagai berikut :

1) Persiapan sampai dengan pelaksanaan pengukurajadiaal yang
disepakati oleh pemohon selama 7 hari.

2) Pengolahan data (Perhitungan, Pemeriksaan GU danP®iting,
Pencetakan Produk) selama 7 hari.

3) Penandatanganan (SU, Peta Bidang) selama 1 hari.

b. Biaya:

Biaya yang dibutuhkan dalam pengukuran dan pemditiaang tanah di
Kantor Pertanahan Kabupaten Subang sesuai dengaaturda
Pemerintah (PP) Republik Indonesia Nomorl3 tahurd28ntang jenis
dan tarif atas jenis penerimaan negara bukan pBgikut adalatBiaya
Pengukuran di Kantor Pertanahan Kabupaten Subang:

a. Darat (rumah, bidang tanah) :

- Bidang yang di ukur : (Luas x 160) + 100.000

- Panitia : (Luas x 40) + 350.000
b. Sawah / pertanian :

- Bidang yang di ukur . (Luas x 80) + 100.000

- Panitia : (Luas x 20) + 350.000
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5.3 Pengukuran dan Pemetaan Bidang Tanah di Kantor Pertanahan
Kabupaten Subang
Berikut adalah bagan alir kegiatan pengukuran damgbaan bidan

tanah di Kantor Pertanahan Kabupaten Suk

pengukuran

Perhitungan Luas

Penggambaran

Plotting

Penerbitan Produk

Gambar 5.3 Bagan Alir Pengukuran (Pemetaan Bidang Tar

5.3.1 Pengukuran
5.3.1.1 Persiapan Pengukuran
Dalam kegiatan PLA di Kantor Pertanahan Kabupat@ma8g, alat yan
diperlukan atau dipersiapkan dalam kegiatan pengukdiantaranye
1. Alat Ukur :
a. Theodolite Digital (beseristatif dan rambu ukur
b. Meteran baja 30 dan 50 me
c. Meteran fiberglass 100 met
d. Unting-unting dan jalon .
2. Formulir Data
a. Formulir Daftar Isian 103;dalahdata ukuran poligonetail.
b. Formulir Daftar Isian 104; adalah hitungan koordifpeligon)
c. Formulir Daftar Isian 107A; adalah daftar isian dpgamukur
d. Formulir Daftar Isian 201; risalah penelitian dataridis dan
penetapan bat:
e. Formulir Daftar Isian 201c; daftar data yuridis dtata fisik bidang

tanah.
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3. Alat Penunjang :
a. Kompas;

GPS Handheld;

Patok Kayu;

Paku Payung;

Palu;

Alat tulis;

- ® 2 0 T

g. Penggaris segitiga dan penggaris baja;
h. Kalkulator Scientiest.

4. Persiapan Peta Lokasi
Persiapan peta lokasi berfungsi untuk mempermuddhgas ukur
dalam mengidentifikasi daerah yang akan diukuraRekasi yang
biasa disiapkan adalah peta PBB.

5. Checking alat ukur
Checking alat ukur perlu dilakukan sebelum pengukuran, inal
dilaukan untuk mengantisipasi masalah yang mungkikan
menghambat proses pengukuran. Seperti, check bajéa
menggunakan GPi8andheld atautheodolite digital.

5.3.1.2 Pelaksanaan Pengukuran

1. Survey Lapangan / Orientas Lapangan
Orientasi lapangan atau pengenalan medan (lapangamijpakan kegiatan
pertama kali yang harus dilakukan dalam pekerjaangpkuran dan
pemetaan bidang tanah. Hal ini dilakukan untuk retatgi kondisi
lapangan yang sebenarnya, mengenai letak tanda badang, jumlah
bidang tanah menurut peta PBB, kondisi bidang tawma@m untuk
mengetahui objek sekitarnya, seperti jalan, sundgangunan dan
sebagainnya.

2. Pemasangan Tanda Batas
Tanda-tanda batas dipasang pada setiap sudut tzatalk dan, apabila
dianggap perlu juga pada titik-titik tertentu sgpag garis batas bidang
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tanah tersebut. Untuk sudut-sudut batas yang sjadah letaknya karena
ditandai oleh benda-benda yang terpasang secaradeperti pagar beton,
pagar tembok atau tugu patok penguat pagar kawlak harus dipasang
tanda batas. Bahan, bentuk, ukuran serta konttakdia-tanda batas sesuai
pasal 22.
3. Pembuatan Sketsa Bidang-bidang Tanah
Sketsa adalah gambar kasar mengenai bidang tamghdygerlukan untuk
identifikasi subyek dan obyek yang berkaitan dengabyek dan obyek
sekitarnya.
a. Hal-hal yang perlu diperhatikan dalam pembuatatsskieidang tanah :
1) Garis batas bidang harus tegas.
2) Terorientasi ke arah utara.
3) Bentuk proporsional.
4) Jumlah segi sesuai dengan keadaan di lapangan.
5) Dapat dengan mudah diidentifikasi di lapangan.
6) Tercantum nama detail alam atau buatan manusiangangnjol.
b. Alat dan bahan yang diperlukan :
1) Peta atau gambar yang sudah ada, misalnya petaPi&k peta
persil dan lain-lain.
2) Daftar pemilik atau wajib pajak dengan catatan alpembayaran
pajak bukan atau belum tentu sebagai pemilik.
3) Gambar Ukur.
4) Kompas.
5) Alat tulis dan penggaris.
c. Teknik Pembuatan :
1) Survei daerah yang akan di sketsa, pastikan balagalv bidang
tanah dengan tetangga batas.
2) ldentifikasi detail yang menonjol contoh perempatalan, tugu,
bangunan penting, kuburan dan sebagainya.
3) Skala pendekatan yang digunakan 1 : 1000.

4) Pada sketsa tanah cantumkan nama pemilik bidaa.tan
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4. Pengisian Data Yuridis

Sebelum dilakukan pengukuran maka terlebih dahuékukan pengisian

data yuridis vyaitu berupa DI 201. Adapun pengisidata yuridis

diantaranya:

a. Pengisian Ruang Judul Datftar Isian (DI) 201

b. Ruang | . Identifikasi Bidang Tanah dan Yang Bes@ingan

c. Ruangll . Data Tentang Pemilikan dan Penguasa&nAths Tanah
Pemilikan/ Penguasaan Tanah

d. Ruang lli : Kesimpulan Satgas Yuridis/Kepala $dksngukuran
dan Pendaftaran Tanah/ Panitia® “A” *).

e. Ruang IV . Sanggahan/ Keberatan (dikosongkan).

f. Ruang V . Kesimpulan akhir Panitia Ajudikasi/Kep&datotr
Pertanahan (dikosongkan).

g. Ruang VI . Keputusan Ketua Panitia Ajudikasi /Klepa&Kantor

Pertananahan (dikosongkan).
5. Pengukuran Bidang Tanah
Dalam kegiatan PLA ini, pengukuran yang penulistiikadalah
pengukuran bidang tanah secara sporadik secarsstrigredengan
menggunakan metode poligon dan pengukuran diagonal.
Pengukuran yang penulis ikuti adalah sebanyak @&nfgnkali
pengukuran dengan menghasilkan 6 (enam) bidang.t&wapun alat ukur
yang digunkan adalah 2 (dua) kali menggunakan teodigital, dan 4

(empat) kali dengan menggunakan pita ukur (meteran)
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Tabel 5.1 Data Pengukuran Bidang Tanah :

Tgl . Penggunaan
No Pemohon Lokasi Alat Ukur
Pengukuran Tanah
1 08-03-2011 Pemdes Desa Jalupang Tanah Kosong Theodolit
Jalupang Kec. Cipeundeuy Digital

Kab. Subang

2 04-04-2011 Hendrik H Desa Sawangahanah Kosong Theodolit
Kec. Cipeundeuy- Digital
Subang

3 11-04-2011 Sancih Kp. Handiwungranah Kosong Meteran
Desa Gembo
Kec. Pagade
Kab. Subang

4 19-04-2011 Asnadin R Kp. Pusakanagpiieanah Kosong Meteran
Desa Kebon
Danas Kab.,
Subang

5 21-04-2011 Cariah Blok Rawabadg Tanah Kosong Meteran
Kec. Karang
Anyar Kab
Subang

6 25-04-2011 Castini Blok Uplek Desa Kebun Meteran

Gempol Kec.

Pusakanagara

Kab. Subang

a. Poligon TerbukaTidak Terikat (Bebas)
Pengukuran dengan menggunakan alat ukur theodwjitald

yang penulis ikuti, umumnya menggunakan metodegpnliterbuka
tidak terikat (bebas).

Kantor Pertanahan Kabupaten Subang menyebutnyaaneng

polygon payung, karena bentuknya yang menyerupainm.
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Pada pelaksanaanya alat ukursdiing di suatu tempat yang
memiliki jarak pandang yang luas, artinya alat bmsanjangkau atau
membidik titik (target) yang akan kita ukur daais titik, biasanya alat
ukur disimpan di tengah-tengah bidang yang akanuétr. Namun jika
penggunan satu titik tersebut tidak dapat menjangki&k yang lainnya,
maka diperlukan titik bantu agar keakurasian d&taan tetap terjaga.

Umumnya penggunaan metode ini digunakan pada bidang
bidang tanah yang memiliki bentuk yang sederharsalmya perseqgi,
dan memiliki jarak pandang yang luas, seperti pa@mgukuran
lapangan atau pesawahan.

Pengukuran di Desa Jalupang dan Desa Sawanganhadala
pengukuran bidang tanah dengan mengunakan metdigerpterbuka
bebas, karena bidang tanah yang diukur adalah gapadan padang
ilalang dengan bentuk dan jarak pandang yang meknkan
menggunakan metode ini.

PenggunaarGPS Handheld dalam pengukuran dengan metode
ini berfungsi sebagai titik referensi untuk mengetakoordinat lokasi
pengukuran, hal ini untuk memudahkan mengidensfikatak bidang
tanah pada prosesotting. Hasil ukuran dicatat dalam DI 103 formulir
ukuran lapangan.

Gambar pengukuran dengan menggunakan metode polygon

payung:

Gambar 5.4 Metode Poligon Payung
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Keterangan Gambar 4.4 :
e lempat berdiri alat

a-p  Titik-titik poligon

b. Pengukuran Diagonal

Pita ukur atau meteran merupakan alat ukur yang numu
digunakan Kantor Pertanahan Subang dalam melakpkagukuran
bidang tanah, karena pengukuran bidang tanah yatakukian
merupakan pengukuran persil (detil) dengan luasag yelatif kecil.

Pada pengukuran ini selalu diukur titik kontrol,ityatitik
diagonal yang digunakan untuk mengontrol bentulaigdtanah, yang
fungsinya agar hasil pengukuran bisa digambarkanddpat digunakan
untuk menghitung luas .

Berikut adalah gambar pengukuran diagonal :

C

| )

A B
Gambar 5.5 Pengukuran Diagonal

Keterangan Gambar 5.5:
ABCD : Bidang Tanah
E - Titik Kontrol (diagonal bidang tanah yang diwk

6. Pembuatan Gambar ukur
Gambar ukur dibuat bersamaan dengan pengukuramgslmdang
tanah, dengan menggunakan daftar isian (Dl) 107 aAuypengukuran
bidang tanah secara sporaik. Gambar ukur merupgkanluk dari

pengukuran bidang tanah.
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Berikut ini adalah contoh pencatatan hasil pengakur yang
dituangkan dalam GU halaman ke-2 :

g

Gambar 5.6 Penggambaran Hasil Pengukuran pada Galkina

Berikut adalah beberapa contoh simbol (legendajogeafi yang umum
digunakan dalam penggambaran bidang tanah dalamatzichan 2 (dua) :
a. Ketentuan Penggambaran Titik-titik Ukur :

# ' Titik polygon dari batu atau beton

Titik ukur dalam garis polygon atau garis ukur daasi
) atau beton

o Idem dari besi

Sumber :Soetomo Wongsaotjitro (1994 :75)
Gambar 5.7 Titik-titik Ukur
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b. Ketentuan Penulisan Angka-angka Ukur :

20.19 Angka ukur biasanya ditulis dengan pensil, kemuddin

! kantor/di rumah harus di tinta hitam di atas angkag di tulis
20,19 memakai pensil. Angka ukur yang diukur dua kadirus di
ukur dua kali pul:

13,21 Angka akhir dari suatu pengukuran
Angka jarak dari suatu titik utama
76,1

—< 12 >— Angka jarak dari garis kontrol

Sumber :Soetomao Wongsotjitro (1994 :77)
Gambar 5.8 Angka-angka Ukur

c. Ketentuan Penggambaran Bangunan :

p.b p.b = pagar bambu
__pbi p.i = pagar hidup
Q-f p.f = pagar papan
__ bk p.k = pagar kawat
_ai g.i = galengan atau pematang

Batas pekarangan tidak

berpagar

T I  Tembok sejajar tanah (pondasi)
m Tembok tinggi

Rumah permanen (gedung). Atap beton.

Rumah permanen. Atap Genteng .

/ Rumah sudah berpondasi, dinding belum

tembok

Sumber :Soetomo Wongsotjitro (1994 :79,81)

Gambar 5.9 Batas dan Bangunan
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Manuskrip/ kartiran/penggambaran halus bidang tanah

i

skala 1 : 1000 Tanah H. Ma=inih

Luaz :333.94 m2 —__l____

Tanah Jarimin Tanah H. Abdul Asisz

Batas=s Bidang

|"_‘—~—._

.

Gambar 5.10 Manuskrip Bidang Tanah Asnadin

5.3.2 Penghitungan L uas Bidang Tanah
Penghitungan luas yang digunakan dalam kegiatargusenan yang

penulis ikuti, diantaranya :
a. Penghitungan Luas dengan mengguné&idatware AutoCAD

Metode ini digunakan untuk menghitung luas bidaagah pada

pengukuran ke-1 dan ke-2, yaitu pengukuran dengatoda polygon

terbuka bebas. Dalam kegiatan ini penulis mengunakdtware

AutoCad untuk melakukan penghitungan luas. Luas dapattatike
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setelah penggambaran bidang tanah selesai. Jadk umenghitung
luas dengan menggunakan metode ini terlebih dakitn harus
menggambar bidang tanah yang akan dihitung luassglanjutnya
luas bidang tanah dapat diketahui secara langsung .

Hasil penghitungan luas dengan mengunakan metodedaitah :

=  Pengukuran ke-1 : 2039.06m

= Pengukuran ke-2 : 8084.07%m

. Metode Angka Ukur
Metode ini digunkan untuk menentukan luas bidangltayang diukur
dengan menggunakan pita ukur (meteran), diantarapgaa
pengukuran ke-3 s.d pengukuran ke- 6. Adapun pangan luas
bidang tanahnya sebagai berikut :
Rumus yang digunakan :

L=/SSE—A)E-B)(S-0)

Dimana :

A+B+C
2

S=

Gambar 5.11 Sketsa Bidang Tanah Sancih

2 9.30

8.60

9.60
15.80

6.40

10.50
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Tabel 5.2 Penghitungan Luas Bidang Tanah Sancih

Nama Pemilik

Data ukuran (m)

S

Luas (m) L Total (m)

SANCIH

5.00
L1 1.70
5.94

6.32

3.83

5.94
L2 2.00
5.00

6.47

4.75

8.10
L3 10.30
12.80

15.60

41.67

12.80
L4 8.60
9.30

15.35

39.98

9.60
L5 10.30
12.80

16.35

272.67

48.69

12.80
L6 10.00
15.80

19.30

63.90

7.30
L7 10.00
12.80

15.05

36.40

12.80
L8 10.50
6.40

14.85

33.45

Gambar 5.12 Sketsa Bidang Tanah Cariah

12.50
9.60 L2 8.60
! - .
10.96
5.30 6.35
'.
1
3 gt
9.6 !
12.90 ': 60
L5 . L8 14.55
8.60 |
' 96
6 660 17
1
6.50 eso
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Tabel 5.3 Penghitungan Luas Bidang Tanah Cariah

Nama Pemilik

Data Ukuran (m)

S

Luas (m)

L Total (m)

CARIAH

9.60

L1 10.96

11.65

16.11

49.00

12.50

L2 10.96

8.60

16.03

46.17

5.30

L3 8.00

9.60

11.45

21.20

6.35

L4 8.60

8.00

11.48

24.24

12.90

L5 9.60

8.60

15.55

41.28

8.60

L6 6.60

6.50

10.85

21.24

9.60

L7 6.60

6.50

10.85

11.35

8.60

L8 9.60

14.55

16.38

39.68

260.41

Gambar 5.13 Sketsa Bidang Tanah Castini

9.00

20.0¢

25.8(

45.8(

35.20

45.00

53.00

45.00
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Tabel 5.4 Penghitugan Luas Bidang Tanah Castini

Nama Pemilik Data Ukuran (m)

S

Luas (m) L Total (m)

20.00

L1

9.00

26.80

27.90

67.69

26.80

L2

38.08

38.08

51.48

477.64

35.20

L3

38.08

CASTINI

45.00

59.14

649.32

3,916.20

46.00

L4

38.08

25.80

54.94

491.23

46.00

53.00

L5

70.10

84.55

1,219.00

45.80

70.10

L6

45.00

80.45

1,011.33

Gambar 5.14 Sketsa Bidang Tanah Asnadin

11.40

37.7¢

L2

45.0

L1

10.00

38.50
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Tabel 5.5 Penghitungan Hasil Bidang Tanah Asnadin

Nama Pemilik Data Ukuran (m) S Luas (m) Luas T@ta)

10.00
45.00 46.35 140.27

L1 37.70

ASNADIN 333.%4

38.50
45.00 47.45 193.67

L2 11.40

5.3.3 Penggambaran

Format dan ukuran kertas hasil akhir (hard copy) peta bidang tanah
yaitu ukuran A3 pada kertas HVS 80 gram (pasal it 8), dengan demikian
untuk blanko (bingkai) peta ini dapat disediakaivethk terlebih dahulu atau
apabila pembuatannya secara digital dapat diburegfastefile tersendiri.

Metode yang digunakan dalam penggambaraan atautgemeéidang-
bidang tanah adalah metode digital, dengan menggunsoftware AutoCAD
Land Developmnent.

Peta bidang tanah yang dibuat secara digital mkampaxtraction
(ektraksi) bidang-bidang tanah yang diambil dari :

» Manuskrip/ kartiran gambar ukur yang dikerjakarasadigital ;

» Hasil digitasi peta dasar pendaftaran digital baeka garis atau peta

foto yang telah melalui prosesliting sesuai hasil penetapan batas,

identifikasi dan data ukuran sisi-sisinya .

5.3.4 Plotting

Plot berarti memetakan atau menempatkan. Dari lkas@nya plotting
dapat diartikan sebagai proses pemetaan bidany pata peta sebenarnya (Peta
Dasar) untuk kemudian diberikan nomor lembar peta Nomor Identifikasi
Bidang (NIB).
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5.3.5 Penerbitan Produk
Produk pengukuran dan pemetaan bidang tanah adatalBidang Tanah.
Ketentuan peta bidang tanah (PMNA/KBPN No.13 tah®@7 pasal 31,pasal 35:

Dibuat untuk keperluan pengukuran.

Dibuat pada kertas HVS 80 mg, ukuran A3.

Ditandatangani oleh ketua Panitia Ajudikasi (petatah tanah secara
sistematik) atau Kepala Kantor Pertanahan/ Pejghag ditunjuk
(pendaftaran tanah secara sporadiK).

Dibuat gambar ukur baru dari pengukuran bidang hi&eau terjadi

sanggahan.

Peta bidang tanah di dalmnya memberikan inforntiaintaranya :

Letak, luas, batas, bentuk bidang tanah
Skala peta

Nama dan alamat pemohon

Nama petugas ukur

Lembar peta dan nomor identifikasi bidang

5.4 Hambatan-hambatan dalam Proses Pengukuran dan Pemetaan Bidang

Tanah di Kantor Pertanahan Kabupaten Subang

Dalam rangka pengukuran dan pemetaan bidang tamatKadtor

Pertanahan Kabupaten Subang, masih terdapat hawimtebatan, baik itu dari

dalam Kantor Pertanahan ataupun dari masyarakatbbtan-hambatan tersebut

antara lain :

a. Kurangnya pemahaman masyarakat tentang pentingreréib t

administrasi dalam memenuhi prosedur persyarataguykuran dan
pemetaan bidang tanah, sehingga hal tersebut dapaghambat

proses pengukuran dan pemetaan bidang tanah.

Tidak tersedianya tanda batas tanah yang tegda. $2at pengukuran
masih banyak ditemui di lapangan masyarakat tidanyediakan

tanda batas tanahnya, sehingga meghambat prosgekpesn, serta
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masih banyak ditemui di lapangan pohon atau béedda yang
sifatnya tidak permanen dijadikan sebagai batashtaya.

c. Kehadiran penunjuk batas dan tetangga batas jugmispenting pada
saat pengukuran, jika penunjuk batas atau tetabgtss tidak hadir
pada saat pengukuran maka akan menghambat presgskpran
bidang tanah.

d. Keadaan medan atau lapangan. Subang bagian utarpakan daerah
pantai (Pantura), dengan suhu udara yang panasan@ubagian
selatan, yang berbatasan dengan Bandung, merupakaran tinggi,
dengan kondisi alam yang berbukit-bukit, dan umusmgasih banyak
perkebunan atau hutan yang akses jalannya swdingith. Sedangkan
Kantor Pertanahan Kabupaten Subang berada di téegghhnya,
kendala yang dihadapi adalah jika lokasi pengukub@nada di
wilayah Subang bagian Utara. Suhu udara yang pareagadi salah
satu faktor penghambat kegiatan pengukuran. Selyalikjika
pengukuran di wilayah selatan yang umumnya adalalerath
pegunungan dengan bukit-bukit dan wilayahnya suliakses
kendaraan, tentu hal tersebut juga menjadi fakboghambat kegiatan
pengukuran.

e. Faktor intern dari dalam Kantor Pertanahan itu sgndeperti
kurangnya kedisiplinan pegawai dalam bekerja,  mygal
keterlambatan untuk datang ke kantor sehingga naenigat proses
pengukuran dan pemetaan. Selain itu petugas ukga jsering
mendahulukan permohonan pengukuran dari pemohog yareka
kenal.

f. Terbatasnya kemampuan dan jumlah surveyor (petugas) dan
tenaga ahli pemetaan.

g. Terbatasnyaspace dan jumlah komputer, sehingga pada proses
pengolahan data hasil pengukuran biasanya memarlwk&tu yang

lama.
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5.5 Upaya Kantor Pertanahan Kabupaten Subang dalam Menanggulangi

Hambatan-hambatan Pengukuran dan Pemetaan Bidang Tanah

Adapun upaya yang ditempuh Kantor Pertanahan KabopSubang

dalam menanggulangi permasalahan di atas diantarany

1.

Memberikan pengarahan kepada masyarakat akan geydintertib
admnistrasi dalam mengajukan permohonan pengukiaampemetaan
bidang tanah.

Memberikan penjelasan dan pengarahan kepada mkalyaratuk
menyediakan dan mempersiapkan tanda batas untakdignahnya
sebelum dilakukan pengukuran.

Sebelum melakukan pengukuran, petugas ukur segidakrarus
membekali dirinya dengan peta lokasi untuk orignfapangan,
apabila menemukan permasalahan mengenai batasledtéu yang
tidak jelas, hal tersebut bisa diatasi dan tidaknghambat proses
pengukuran.

Memberikan pengarahan kepada masyarakat tentangngeya
kehadiran tetangga batas yang bersangkutan ataalpkmnya pada
saat pengukuran.

Memfasilitasi petugas ukur, agar kegiatan pengukunatuk daerah-
daerah tertentu yang sulit dijangkau tetap terla&xsdan selesai pada
waktunya.

Meberikan penyuluhan kepada pegawai Kantor Pertanamtuk
meningkatkan kedisiplinan dalam bekerja, karenatbedebut akan
berdampak kepada kepercayaan masyarakat terhadaptorKa
Pertanahan Kabupaten Subang.

Mengikutsertakan petugas ukur (surveyor ) untuk giteni pelatihan
atau seminar-seminar yang berhubungan dengan bidgmgfesian.

Menambalspace dan jumlah komputer.
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